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RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian pembuatan sabun yang merupakan produk reaksi
saponifikasi dari minyak kelapa tradisional yang mengandung sekitar 48% asam
laurat dengan variasi mol KOH, yaitu 0,0533 mol ( F ); 0,0733 mol ( F3 );
0,0933 mol ( F4); 0,1133 mol ( Fs); 0,1333 mol ( Fe) dan 0,1533 mol ( F7). Dari
karakterisasi terhadap produk tersebut, diperoleh dua jenis formula sabun yang
mempunyai karakteristik bagus, yaitu formula Fs dan Fe.

Selanjutnya kedua jenis formula ini ditambahkan ekstrak daun ubi kayu.
Pada kedua jenis sabun padat yang dihasilkan, yakni sabun formula F¢+ E ( sabun
formula F¢ ditambah ekstrak daun ubi kayu ) dan sabun formula Fs+ E ( sabun
formula Fs ditambah ekstrak daun ubi kayu ) dilakukan pengujian, meliputi uji
organoleptis, uji pH, uji iritasi, uji tinggi busa dan uji antimikroba dengan metoda
difusi lempeng agar dan metoda angka lempeng total.

Pada uji organoleptis, kedua formula sabun yakni F¢ + E dan I's + E
mempunyai tekstur padat, bau khas dan warna hijau. Sifat ini tidak berobah
setelah dilakukan penyimpanan selama + 4 minggu. Uji pH, sabun formula Fs+ E
sebesar 9,2 sedangkan sabun formula Fg + E sebesar 9,4, dan pH sabun formula
F¢ + E tersebut sama dengan pH sabun yang beredar di pasaran. Uji iritasi
dilakukan terhadap 14 orang sampel uji, dimana sabun formula Fs + E tidak
terdapat sampel uji yang teritasi, sedangkan pada sabun formula F¢ + E terdapat
satu sampel uji yang mengalami iritasi. Untuk uji tinggi busa, sabun dengan
formula F¢ + E memiliki tinggi busa sebesar 2,55 cm, sedangkan sabun formula
Fs + E sebesar 2,00 cm. Untuk uji antimikroba dilakukan dua metoda, yaitu



metoda difusi lempeng agar dan metoda angka lempeng total. Pada metoda difusi
lempeng agar, sabun formula F¢+ E memilki zona inhibisi terbesar, yaitu 16 mm,
sedangkan sabun formula Fs + E memilki zona inhibisi sebesar 6 mm. Untuk uji
antimikroba dengan metoda angka lempeng total hanya dilakukan pada sabun
yang memilki zona inhibisi terbesar, yaitu sabun formula F¢ + E. Sabun formula
ini memberikan angka lempeng total sebesar 4.

Dari karakteristik tersebut dapat disimpulkan bahwa sabun formula F¢ + E
merupakan sabun yang lebih efektif dan bermanfaat bagi kesehatan kulit.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sabun adalah garam logam alkali dari asam-asam lemak. Sabun mengandung
terutama garam C;s dan C;s, namun juga dapat mengandung beberapa asam
karboksilat dengan bobot atom yang lebih rendah, menurut Fesseenden dan
Fesseenden ( 1986 ). Alkali yang biasa digunakan adalah KOH dan NaOH. Sabun
yang berasal dari KOH disebut juga dengan sabun lunak ( soff soaps ), sedangkan
sabun yang berasal dari NaOH disebut juga dengan sabun keras ( hard soaps ),
seperti yang dijelaskan Seager ( 1994 ). Kedua jenis sabun ini sama-sama
berwujud padat.

Asam-asam lemak yang digunakan dalam pembuatan sabun dapat
diperoleh dari berbagai jenis minyak, salah satunya yang berasal dari buah kelapa
atau disebut juga dengan minyak kelapa. Minyak kelapa ada yang dibuat di
pabrik ( beredar dipasaran dalam berbagai merk ) dan ada juga yang dibuat sendiri
dengan cara tradisional. Minyak kelapa trdisional dibuat dari santan segar kelapa
tua yang dipanaskan hingga air dari santan menguap dan ampas minyak
( blando ) terpisah dari minyak ( menurut Deputi Menegristek ).

Minyak kelapa tradisional dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuat
sabun mandi, karena mengandung asam-asam lemak dengan komposisi tertentu.
Minyak kelapa tersusun dari 48 % asam laurat ( asam lemak jenuh 12 rantai C ),
7% asam kaprat (asam lemak jenuh 10 rantai C ), dan 8% asam kaprilat ( asam
lemak jenuh 8 rantai C ). Asam lemak rantai sedang ( MCFA ) ini memiliki sifat

antimikroba dan antivirus, seperti yang dinyatakan oleh Arief ( 2007 ). Selain itu,



2
minyak kelapa memilki susunan molekul yang kecil, sehingga mudah diserap
serta memberikan tekstur yang lembut dan halus pada kulit.

Sabun merupakan salah satu perlengkapan mandi yang digunakan dengan
tujuan membersihkan dan melindungi kulit dari kotoran dan mikroba yang
menyerang kulit. Sabun yang berkualitas baik idealnya bersifat sebagai pembersih
sekaligus perawat struktur alami kulit. Sabun juga diharapkan dapat berfungsi
sebagai zat antimikroba. Zat antimkiroba ini berasal dari asam lemak rantai
sedang yang terdapat di dalam sabun, menurut Arief ( 2007 ).

Kulit bertugas sebagai benteng pertahanan terluar tubuh. Karena tugas
inilah, kulit memilki lapisan asam yang berfungsi sebagai pelembab alami.
Lapisan asam ini biasa disebut pH kulit. Ukuran normal pH kulit seseorang dalam
keadaan sehat, biasanya berkisar antara 5,5-6,5. Supaya kulit tetap sehat, maka pH
kulit harus dijaga agar tetap seimbang. Untuk itu, dianjurkan memakai sabun
dengan pH yang tidak berbeda jauh dengan kondisi kulit. Karena naiknya pH kulit
dapat menyebabkan kulit terasa kering setelah dicuci dengan sabun, menurut
Kumala ( 2006 ). Dampak lainnya juga mengakibatkan kulit bisa terserang
penyakit yang disebabkan oleh mikroba seperti yang dinyatakan oleh Pelczar
(1986 ).

Penambahan bahan alami yang berkhasiat pada sabun diharapkan dapat
menghambat pertumbuhan mikroba, seperti bakteri Staphylococcus aureus. Selain
itu, penggunaan bahan alami ini tidak memberikan efek samping seperti halnya
penggunaan bahan kimia sintetik. Bahan alami yang dimaksud dapat diperoleh
dari berbagai jenis tanaman, salah satunya berasal dari daun ubi kayu

( Manihot utilissima ), menurut IPTEKnet ( 2005 ).



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dirumuskan masalah penelitian ini

sebagai berikut :

L

Apakah reaksi saponifikasi ( penyabunan ) dalam pembuatan sabun
padat dipengaruhi oleh perbandingan mol minyak kelapa tradisional
dan mol KOH.

Bagaimana kombinasi minyak kelapa tradisional dan ekstrak daun ubi
kayu sebagai bahan dasar pembuatan sabun padat dapat menghasilkan

sabun yang bersifat antimikroba.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1.

Pembuatan sabun padat dengan bahan dasar minyak kelapa tradisional
yang ditambahkan ekstrak daun ubi kayu.

Melakukan karakterisasi sabun padat yang dihasilkan.
Membandingkan kemampuan antimikroba dari ekstrak daun ubi kayu,
baik yang dicampurkan maupun yang tidak dicampurkan ke dalam

sabun.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

A

2.

Dapat memproduksi sabun padat yang bersifat antimikroba.
Meneliti sisi lain manfaat dari minyak kelapa tradisional, selain untuk

dikonsumsi.






II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sabun

2.1.1. Sejarah Sabun

Menurut Hart ( 2003 ) sabun telah diproduksi setidaknya sejak 2300 tahun lalu,
dilakukan oleh bangsa Inggris dan Romawi kuno. Meskipun demikian, baru pada
abad keenam belas dan ketujuh belas, sabun masih merupakan zat yang langka
dan digunakan terutama untuk pengobatan. Akan tetapi menjelang abad
kesembilan belas, sabun telah begitu meluas sampai-sampai kimiawan Jerman
Justus von Liebig mengusulkan bahwa kuantitas sabun yang dikonsumsi oleh
suatu bangsa merupakan ukuran yang cermat untuk menilai kemakmuran dan
peradaban. Sekarang, produksi tahunan dunia untuk sabun biasa ( tidak termasuk

deterjen sintetik ) di atas 6 juta ton.

2.1.2. Pengertian Sabun

Sabun adalah garam logam alkali dari asam-asam lemak. Menurut Fesseenden dan
Fesseenden ( 1986 ) sabun mengandung terutama garam C,¢ dan C;5, namun dapat
juga mengandung beberapa asam karboksilat dengan bobot atom yang lebih
rendah. Hart ( 2003 ) menjelaskan bahwa triasilgliserol atau trigliserida baik
berupa minyak ataupun lemak bila dihidrolisis dengan basa lazim disebut

saponifikasi, akan menghasilkan gliserol dan sabun.



Reaksi penyabunan ( saponifikasi ) adalah sebagai berikut :

H,COOCR' H,OH R'COOK

HCOOCR* +3KOH — » TH OH + R’COOK

H,COOCR’ CHOH  R’COOK

Minyak/ Lemak Basa Gliserol Sabun

Sastrohamidjoyo ( 2005 ) menginformasikan bahwa penambahan NaCl pada
campuran sabun akan menyebabkan sabun menjadi lebih padat dan lebih kenyal.
Menurut Fesseenden dan Fesseenden ( 1986 ) sabun yang masih kotor biasanya
dimurnikan dengan cara mendidihkannya dalam air bersih untuk membuang lindi
( basa ) yang berlebih, NaCl dan gliserol. Agar sabun yang dihasilkan lebih
menarik dapat ditambahkan zat aditif seperti zat antimikroba yang terdapat pada
tanaman, pengharum dan pewarna.

Suatu molekul sabun mengandung suatu rantai hidrokarbon panjang dan
ujung ion. Bagian hidrokarbon dari molekul itu bersifat hidrofobik dan larut
dalam zat-zat nonpolar, sedangkan ujung ion bersifat hidrofilik dan larut dalam
air. Dengan sifat sabun yang seperti ini, maka sabun mempunyai kemampuan
untuk mengemulsikan kotoran berminyak, sehingga kotoran tersebut dapat

dibuang dengan pembilasan, menurut Fesseenden dan Fesseenden ( 1986 ).

2.2. Minyak atau Lemak

2.2.1. Pengertian Minyak atau Lemak

Minyak atau lemak merupakan ester dari asam lemak dengan gliserol, sehingga
disebut juga dengan triasilgliserol atau trigliserida. Triasilgliserol atau trigliserida

merupakan kelompok lipid yang tersabunkan, selain lilin, phospholipid dan
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sphingolipid. Oleh sebab itu, trigliserida baik berupa minyak atau lemak dapat
digunakan sebagai bahan dasar dalam reaksi saponifikasi ( penyabunan ).
Sedangkan yang termasuk pada kelompok lipid tak tersabunkan adalah steroid dan
prostaglandin, seperti yang dijelaskan Seager ( 1994 ).

Rumus umum minyak atau lemak terlihat pada gambar 1 :

Hz(IIOOCR‘

H FOOCR2

H,COOCR®

Gambar 1: Rumus umum minyak atau lemak

Perbedaan sifat fisika minyak dan lemak hanya terletak pada konsistensinya.
Menurut Brown ( 1980 ) minyak mempunyai titik lebur di bawah temperatur
kamar, sehingga pada temperatur kamar berwujud cair. Sedangkan lemak
mempunyai titik lebur di atas temperatur kamar, sehingga pada temperatur kamar
berwujud semi padat atau padat. Respati ( 1980 ) mengemukakan perbedaan sifat
fisika ini disebabkaan karena minyak umumnya disusun oleh asam lemak tak

jenuh, sedangkan lemak umumnya disusun oleh asam lemak jenuh.
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Tabel 1. Klasifikasi beberapa asam lemak menurut Fieser dan Fieser ( 1956)

Nama Asam  Jumlah Rumus Struktur
Atom
Karbon
Jenuh :
Butirat 4 CH;3(CH;),COOH
Kaprilat 8 CH;(CH;)sCOOH
Kaprat 10 CH3(CH;)sCOOH
Laurat 12 CH}(CHz)mCOOH
Miristat 14 CH;(CH),;,COOH
Palmitat 16 CH;(CH),sCOOH
Stearat 18 CH;(CH;),sCOOH
Arakidat 20 CH3(CH,);3COOH
Tak Jenuh :
Palmitoleat 16 CH;(CH;)sCH=CH(CH,); COOH
Oleat 18 CH3(CH,);CH=CH(CH;); COOH
Linoleat 18 CH3(CH,)sCH=CHCH,CH=CH(CH;); COOH
Linolenat 18 CH;CH,;CH=CHCH,CH=CHCH,CH=CH(CH3),
COOH
Arakidonat 20 CH3(CH»)s(CH=CHCH,)4(CH,),COOH
2.2.2. Pengujian Minyak

Pengujian minyak secara kimiawi menurut Ketaren ( 1986 ) didasarkan pada
penelitian atau penetapan kadar dari campuran minyak. Pengujian-pengujian
minyak tersebut meliputi hal-hal berikut :

1. Bilangan Penyabunan

Bilangan penyabunan adalah jumlah basa yang dibutuhkan untuk menyabunkan
sejumlah contoh minyak. Bilangan penyabunan dinyatakan dalam jumlah
mg KOH yang diperlukan untuk menyabunkan 1 g minyak. Besarnya bilangan
penyabunan tergantung dari berat molekul minyak. Minyak yang mempunyai
berat molekul ( BM ) rendah akan mempunyai bilangan penyabunan yang lebih

tinggi dari minyak yang mempunyai BM tinggi. Penentuan bilangan penyabunan
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dapat dilakukan pada semua jenis minyak. Bilangan penyabunan dapat ditentukan

dengan rumusan :

Bilangan penyabunan = 4~ B)x28.05

G
Keterangan :
A : volume (mL) HCI 0,5 N untuk titrasi blanko
B : volume (mL) HCI1 0,5 N untuk titrasi contoh
G : massa contoh minyak ( g)

28,05 : setengah berat molekul KOH

2. Bilangan Iod

Asam lemak tak jenuh dalam minyak mampu mengikat sejumlah iod dan
membentuk senyawa yang jenuh. Besarnya jumah iod yang diikat menunjukkan
banyaknya ikatan rangkap atau ikatan tak jenuh. Bilangan iod dinyatakan sebagai
jumlah gram iod yang dapat diikat oleh 100 g minyak. Gliserida dengan tingkat
ketidakjenuhan yang tinggi akan mengikat iod dalam jumlah yang lebih besar.
Bilangan iod dapat ditentukan dengan rumusan :

(B-S)xNx12,69

Bilangan Iod = C

Keterangan :
B : volume (mL) Na;S,0; untuk titrasi blanko
S : volume (mL) Na;S;0; untuk titrasi contoh
N : Normalitas larutan Na;S,0;
G : massa contoh minyak ( g )

_ berat molekul atom Iodium

12,69
10




3. Bilangan Asam Dan Kadar Asam Lemak Bebas

Bilangan asam dinyatakan sebagai banyaknya mg KOH yang diperlukan untuk
menetralkan 1 g minyak. Sedangkan kadar asam lemak bebas menyatakan jumlah
asam lemak bebas yang terkandung dalam minyak. Bilangan asam dan kadar asam
lemak bebas dapat ditentukan dengan rumusan :

AxNx56,1

Bilangan asam =
G

G, x Ax N x100%
G x1000

%Asam lemak bebas =

Keterangan :
A :volume (mL) KOH untuk titrasi
N  :Normalitas larutan KOH
G  : massa contoh minyak ( g)
56,1 : berat molekul KOH o

G; : berat molekul asam lemak

2.3. Minyak Kelapa Tradisional

2.3.1. Pengertian Minyak Kelapa Tradisional

Minyak kelapa tradisional adalah minyak yang berasal dari buah kelapa yang
diolah secara tradisional. Haryoto menginformasikan bahwa minyak ini digemari
karena lebih gurih dibandingkan dengan minyak kelapa buatan pabrik. Untuk
memperoleh minyak yang lebih banyak, maka buah kelapa yang dijadikan sebagai
bahan baku hendaknya yang sudah tua. Karena makin tua umur buah kelapa,

maka kandungan lemak atau minyaknya semakin tinggi, Ketaren ( 1986 ).
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Gambar 2 : Buah kelapa tua

2.3.2. Pembuatan Minyak Kelapa Tradisional

Cara pembuatan minyak kelapa tradisional ini dikenal dengan istilah cara basah,
yaitu daging buah kelapa segar diparut, kemudian ditambah sedikit air dan diperas
hingga mengeluarkan santan. Setelah itu dilakukan pemisahan minyak dari santan
dengan jalan pemanasan. Santan dipanaskan hingga air dari santan menguap dan
padatan akan menggumpal. Gumpalan padatan ini disebut blando. Minyak

dipisahkan dari blando dengan cara penyaringan ( menurut Deputi Menegristek ).
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Gambar 3 : Minyak kelapa tradisional

2.4. Tanaman Ubi Kayu

2.4.1. Deskripsi Tanaman Ubi Kayu

Ubi kayu ( Manihot utilissima ) termasuk tumbuhan berbatang pohon lunak atau
getas ( mudah patah ). Ubi kayu berbatang bulat dan bergerigi yang terjadi dari
bekas pangkal tangkai daun, bagian tengahnya bergabus dan termasuk tumbuhan
yang tinggi. Tanaman ubi kayu bisa mencapai ketinggian 1-4 meter.
Pemeliharaannya mudah dan produktif. Ubi kayu dapat tumbuh subur di daerah
yang berketinggian 1200 meter di atas permukaan air laut. Daun ubi kayu
memiliki tangkai panjang dan helaian daunnya menyerupai telapak tangan, dan
tiap tangkai mempunyai daun sekitar 3-8 lembar. Tangkai daun tersebut bewarna

kuning, hijau atau merah, IPTEKnet ( 2005 ).
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Gambar 4 : Tanaman ubi kayu

2.4.2. Taksonomi Tanaman Ubi Kayu

Taksonomi tanaman ubi kayu adalah sebagai berikut:

Reqnum
Divisio

Sub Divisio
Kelas

Ordo
Famili
Genus

Spesies

: Plantae

: Spermatophyta
: Angiospermae

: Dicotyledonae
: Euphorbiales

: Euphorbiaceae
: Manihot

: Manihot utilissima
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2.4.3. Khasiat Daun Ubi Kayu
Khasiat daun ubi kayu menurut IPTEKnet ( 2005 ) yaitu daun ubi kayu
mengandung vitamin A, vitamin C, vitamin B1, kalsium, fosfor, protein, lemak,
hidrat arang dan zat besi, sehingga berkhasiat untuk menyembuhkan beberapa

penyakit, seperti luka.

2.5. Kulit

2.5.1. Pengertian Kulit

Kulit ( kutis ) merupakan pembungkus dan pelindung tubuh yang tahan air,
mengandung ujung-ujung saraf dan membantu pengaturan suhu tubuh. Suhu kulit
normal biasanya sekitar 32 °C-36 °C. Rahlly (1995) menyatakan ketebalan kulit

beragam berkisar antara 2 sampai 3 mm.

2.52. Struktur Kulit | M1
Menurut Rahlly (1995) kulit terdiri dari 2 lapisan, yaitu;“,;,.-“‘_ '
1. Epidermis | =

Lapisan atas terdiri dari susunan epitel yang berasal dari ektoderm.
2. Dermis atau Korium

Lapisan bawah terdiri jaringan ikat yang sebagian besar berasal dari

mesoderm. Bagian dermis inilah yang membentuk massa kulit.
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2.5.3. Kegunaan Kulit

Menurut Barus ( 1997 ) kulit berfungsi sebagai :

1. Melindungi tubuh terhadap luka mekanis, zat kimia dan termis, karena
epitelnya dengan bantuan sekret kelenjar memberikan perlindungan terhadap
kulit.

2. Perlindungan terhadap mikroorganisme patogen.

3. Mempertahankan suhu tubuh dengan pertolongan sirkulasi darah.

4. Mengatur keseimbangan cairan melalui sirkulasi kelenjar.

5. Alat indera melalui persarafan sensorik.

6. Sebagai alat rangsangan rasa yang datang dari luar yang dibawa oleh saraf

sensorik dan motorik ke otak.

2.5.4. pH Kulit

Kulit diibaratkan sebagai benteng pertahanan terluar dari tubuh. Karena tugasnya
yang berat sebagai benteng inilah, kulit memilki lapisan asam yang berfungsi
sebagai pelembab alami. Lapisan asam ini biasa disebut pH kulit. Ukuran normal
pH kulit seseorang dalam keadaan sehat, biasanya berkisar antara 5,5 hingga 6,5.
Supaya kulit tetap sehat, maka harus dijaga agar pH kulit tetap seimbang. Naiknya
pH kulit dapat mengakibatkan kulit menjadi terasa kering, Kumala ( 2006 ).
Selain itu, Pelczar ( 1986 ) juga menginformasikan bahwa naiknya pH kulit juga
mengakibat munculnya masalah-masalah kulit, seperti serangan mikroba yang

cendrung tumbuh baik pada pH yang lebih tinggi.
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2.6. Bakteri Staphylococcus aureus
Menurut Pelczar ( 1986 ) bakteri Staphylococcus aureus berbentuk coccus dalam
kondisi gerombol. Habitatnya dapat tumbuh di kulit ( termasuk kulit manusia ).
Bakteri ini bersifat sebagai patogen terhadap manusia. Bakteri

Staphylococcus aureus dapat tumbuh dengan baik pada kisaran pH 7,0- 7,5.
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I1I. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Juni-Desember 2007 di Laboratorium Kimia

Organik Universitas Andalas dan Laboratorium Biokimia SMAKPA.

3.2. Alat dan Bahan

3.2.1. Alat

Lumpang dan alu, peralatan gelas, cawan petridish, pipet mikro, eppendorf,
wadah plastik, termometer, mechanical stirer Fisher, magnetic stirrer, hot plate,
timbangan digital, oven, autoclave, laminar air flow, pembakar spritus, inkubator,

pendingin tegak, buret dan statif.

3.2.2, Bahan
Minyak kelapa tradisional, KOH, ekstrak daun ubi kayu, asam sitrat,
natrium lauril sulfat, NaCl, aquades, nutrien agar ( NA ), plat count agar ( PCA ),

HCl, CCly, larutan Wijs, KI, Na,S,03, amilum, alkohol dan phenolphthalein (pp).

3.3. Pengambilan Sampel
3.3.1. Minyak Kelapa Tradisional
Minyak kelapa yang dibuat secara tradisional ( cara basah ) dengan buah kelapa

berasal dari daerah Pariaman.
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3.3.2. Daun Ubi Kayu
Daun ubi kayu yang digunakan diambil di daerah Balaigurah, Kecamatan IV

Angkat, Kabupaten Agam.

3.4. Identifikasi dan Pemeriksaan Bahan

3.4.1. Uji Pendahuluan pada Minyak Kelapa Tradisional

1. Uji Bilangan Penyabunan

Minyak disaring dengan kertas saring untuk membuang kotoran dan kandungan
air. Kemudian ditimbang sebanyak 2 g minyak di dalam labu Erlenmeyer 250 mL.
Ditambahkan perlahan-lahan 25 mL KOH 0,5 N beralkohol dengan pipet. Labu
Erlenmeyer dihubungkan dengan pendingin tegak dan minyak dididihkan dengan
hati-hati sampai semua minyak tersabunkan dengan sempurna, yaitu jika
diperoleh larutan yang bebas dari butir-butir lemak. Larutan didinginkan dan
bagian dalam dari pendingin tegak dibilas dengan sedikit air. Ke dalam larutan ini
ditambahkan 1 mL larutan indikator phenolphthalein, kemudian dititrasi dengan
larutan HCl 0,5 N sampai warna merah jambu menghilang. Pada tiap-tiap
penentuan secara titrasi dilakukan juga titrasi blanko sebagai pembanding.

2. Uji Bilangan lod

Minyak yang telah disaring, ditimbang sebanyak 0,5 g dan dimasukkan ke dalam
Erlenmeyer 300 mL bertutup, kemudian dilarutkan dengan 10 mL larutan
karbon tetraklorida. Ditambahkan 20 mL larutan Wijs dan disimpan selama
30 menit di dalam ruang gelap pada suhu 25°C. Setelah penambahan
larutan Wijs, kemudian ditambahkan 15 mL larutan kalium iodida 10% dan

50 mL aquades dan Erlenmeyer segera ditutup serta dikocok dengan hati-hati.
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Dengan cara yang sama dibuat juga larutan blanko. Akhirnya dititrasi dengan
larutan natrium thiosulfat 0,0901 N dengan menggunakan indikator larutan
amilum. Titrasi juga dilakukan pada blanko. Titik akhir titrasi dinyatakan dengan
hilangnya warna biru.
3. Uji Bilangan Asam Dan Kadar Asam Lemak Bebas
Minyak ditimbang sebanyak 5 g ke dalam Erlenmeyer 300 mL. Lalu ditambahkan
50 mL alkohol 96% netral dan beberapa tetes indikator phenolphthalein ( pp ).
Kemudian dititrasi dengan KOH 0,1 N hingga warna merah muda tetap ( tidak

berubah selama + 15 detik ).

3.5. Pengolahan Daun Ubi Kayu

Daun ubi kayu yang masih segar dipotong kecil-kecil, kemudian dihaluskan dan
diberi sedikit air dengan perbandingan 2 : 1 ( massa daun ubi kayu : massa air ).
Kemudian diperas, setelah itu disaring hingga diperoleh ekstrak pekat daun ubi

kayu.

3.6. Pembuatan Sabun Padat Minyak Kelapa tradisional

3.6.1. Sabun Padat Minyak Kelapa Tradisional

1. Asam stearat dicairkan sebanyak 7 g pada suhu + 60°C selama + 15 menit,
kemudian ditambahkan minyak kelapa sebanyak 32 g dan diaduk hingga
merata dengan mechanical stirrer.

2. Ditambahkan KOH ( 0,0533, 0,0733, 0,0933, 0,1133, 0,1333 dan 0,1533 ) mol
dan diaduk hingga terbentuk emulsi. Suhu tetap dipertahankan maksimal 70°C

dengan mengatur panas pada hot plate.
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Ditambahkan 3 g asam sitrat, 4 g natrium lauril sulfat dan 0,2 g NaCl
Pengadukan terus dilakukan hingga campuran menjadi homogen selama
+ 10 menit.
Campuran dituangkan ke dalam cetakan dan didiamkan pada suhu kamar

selama 24 jam hingga sabun mengeras.

3.6.2. Sabun Padat Minyak Kelapa Tradisional Dengan Penambahan

).

Ekstrak Daun Ubi Kayu
Asam stearat dicairkan sebanyak 7 g pada suhu + 60°C selama + 15 menit,
kemudian ditambahkan minyak kelapa sebanyak 32 g dan diaduk hingga
merata dengan mechanical stirrer.
Ditambahkan KOH (0,0533, 0,0733, 0,0933, 0,1133, 0,1333 dan 0,1533 ) mol
dan diaduk hingga terbentuk emulsi. Suhu tetap dipertahankan maksimal 70°C
dengan mengatur panas pada hot plate.
Ditambahkan 3 g asam sitrat, 4 g natrium lauril sulfat dan 0,2 g NaClL
Pengadukan terus dilakukan hingga campuran menjadi homogen selama
+ 10 menit.
Suhu campuran diturunkan hingga 40°C dengan cara mengatur panas pada
hot plate, kemudian ditambahkan ekstrak daun ubi kayu sebanyak 5 mL
sambil terus diaduk hingga campuran homogen selama + 2 menit.
Campuran dituangkan ke dalam cetakan dan didiamkan pada suhu kamar

selama 24 jam hingga sabun mengeras.
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3.7. Karakterisasi Sabun Padat Minyak Kelapa Tradisional Dengan
Penambahan Ekstrak Daun Ubi Kayu

3.7.1. Uji Organoleptis
Dilakukan secara visual dengan mengamati perobahan dari tekstur, bau dan warna

dari sabun setelah didiamkan pada suhu normal dalam jangka waktu 4 minggu.

3.7.2. UjipH

pH sabun diukur dengan kertas indikator universal. Pengukuran pH sabun
dilakukan dengan cara melarutkan 0,4 g sabun dengan 4 mL aquades ke dalam
gelas kimia, kemudian dicelupkan kertas indikator universal ke dalam larutan
tersebut. Bandingkan warna yang dihasilkan dengan warna yang ada pada
pembanding untuk memperoleh angka pH yang cocok, maka angka tersebut

dianggap sebagai pH dari sabun.

3.7.3. Uji Iritasi
Uji iritasi dilakukan pada kulit dengan uji iritasi terbuka. 0,1 g sabun dicampur
dengan sedikit air, dioleskan pada kulit lengan tangan, biarkan selama 8-10 jam.

Setelah itu dilihat gejala yang ditimbulkannya. Uji ini untuk 14 orang sampel uji.

3.74. Uji Tinggi Busa
Uji dilakukan dengan cara 0,5 g sabun dilarutkan dengan 10 mL aquades ke dalam
labu ukur 50 mL, kemudian diaduk dengan magnetic stirer selama + 5 menit. Lalu

diukur tinggi busa yang dihasilkan.
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3.7.5. Uji Antimikroba
3.7.5.1. Metoda Difusi Lempeng Agar
Uji ini dilakukan dengan cara 15 mL media NA dimasukkan ke dalam cawan
petridish, kemudian dibiarkan selama =+ 5 nmenit. Lalu bakteri
Staphylococcus aureus dimasukkan pada media tersebut dan dibiarkan selama
+ 15 menit. Selanjutnya dimasukkan kertas cakram yang sudah direndam larutan
sabun. Kemudian cawan petridish dibungkus dengan kertas dan dimasukkan ke
dalam inkubator dengan suhu 37°C selama + 24 jam. Lalu zona inhibisi yang

dihasilkan diukur. Uji ini juga dilakukan pada ekstrak daun ubi kayu.

3.7.5.2. Metoda Angka Lempeng Total

Uji dilakukan dengan cara 1 g sabun dilarutkan dengan 9 mL aquades di dalam
tabung reaksi. Kemudian 1 mL larutan sabun tersebut dimasukkan ke dalam
cawan petridish dan ditambah dengan 15 mL media PCA lalu dibiarkan sampai
beku. Kemudian cawan petridish dibungkus dengan kertas lalu dimasukkan ke
dalam inkubator pada suhu 37°C selama + 24 jam. Selanjutnya dihitung jumlah

mikroba yang tumbuh pada media.

3.8. Cara Kerja Uji Antimikroba

3.8.1. Sterilisasi Alat

Cawan petridish, pinset dan spatula L ( dibungkus dengan kertas ), pipet mikro
( dibungkus dengan plastik ), gelas kimia, eppendorf dan tabung aquades

disterilkan dalam oven dengan suhu 180°C selama + 1 jam. Jarum ose disterilkan
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dengan membakarnya di atas api pembakar spritus hingga membara, dibiarkan

sebentar baru kemudian digunakan untuk setiap kali penggunaannya.

3.8.2. Sterilisasi Bahan
Nutien agar ( NA ), plat count agar ( PCA ), aquades disterilisasi di dalam

autoclave dengan suhu 121°C selama 15 menit.

3.8.3. Pembuatan Media NA
Nutrien agar ( NA ) ditimbang 20 g dalam Erlenmeyer 1000 mL lalu dilarutkan
dengan aquades hingga tanda batas, dipanaskan sampai homogen. Kemudian

disterilkan di dalam autoclave dengan suhu 121°C selama 15 menit.

3.8.4. Pembuatan Media PCA

Plat count agar ( PCA ) ditimbang 20 g dalam Erlenmeyer 1000 mL lalu
dilarutkan dengan aquades hingga tanda batas, dipanaskan hingga media bening
( agar bisa beku ). Kemudian disterilkan di dalam autoclave dengan suhu 121°C

selama 15 menit.

3.8.5. Penyediaan Bakteri Staphylococcus aureus
Bakteri Staphylococcus aureus sudah tersedia di Laboratorium Biokimia

SMAKPA.
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3.8.6. Penyediaan Sabun Untuk Uji Antimikroba
Sabun sebanyak 2 g dilarutkan dengan 10 mL aquades steril ke dalam gelas kimia.
Kemudian direndam kertas cakram dengan ukuran tertentu ke dalam larutan

tersebut selama + 5 menit.

3.8.7. Penyediaan Larutan Ekstrak Daun Ubi Kayu Untuk Uji Antimikroba
Daun ubi kayu sebanyak10 gram digerus hingga halus, lalu ditambahkan aquades
steril sebanyak 5 mL. Kemudian diperas, setelah itu disaring dan dimasukkan ke
dalam gelas kimia. Kemudian direndam kertas cakram dengan ukuran tertentu ke

dalam larutan tersebut selama + 5 menit.
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1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Uji Pendahuluan Pada Minyak Kelapa Tradisional

Uji pendahuluan pada minyak kelapa tradisional meliputi uji bilangan
penyabunan, bilangan lod, bilangan asam dan kadar asam lemak bebas, seperti
terlihat pada Tabel 2 berikut :

Tabel 2. Hasil uji pendahuluan terhadap minyak kelapa tradisional

No Parameter Minyak Kelapa SNI 1992
Tradisional
1. Bilangan Penyabunan 263,67 255-265
2. Bilangan Iod 6,58 8-10
3. Bilangan Asam 0,561
4. % Asam Lemak Bebas 0,2% Maks. 2,5%

Uji bilangan penyabunan bertujuan untuk mengetahui jumlah basa yang
dibutuhkan untuk menyabunkan sejumlah contoh minyak, dari hasil uji ini
diperoleh harga bilangan penyabunan sebesar 263,67. Uji bilangan lod bertujuan
untuk mengetahui banyaknya ikatan rangkap atau ikatan tak jenuh pada asam
lemak dari minyak, dari hasil uji diketahui bahwa minyak kelapa tradisional pada
umumnya tersusun dari asam-asam lemak jenuh, sebab nilai bilangan iod yang
diperoleh relatif kecil yaitu sebesar 6,58. Uji bilangan asam bertujuan untuk
mengetahui banyaknya KOH yang diperlukan untuk menetralkan minyak, dari
hasil uji diperoleh harga bilangan asam sebesar 0,561. Uji kadar asam lemak
bebas bertujuan untuk mengetahui kadar asam lemak bebas yang terkandung
dalam minyak, dari hasil uji diketahui % asam lemak bebas sebesar 0,2%.

Perhitungan terlihat pada Lampiran 1.
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Dari hasil yang diperoleh terlihat bahwa minyak kelapa tradisional memenuhi

persyaratan SNI 1992.

4.2. Komposisi Dan Karakterisasi Sabun Padat Minyak Kelapa Tradisional
Untuk memperoleh sabun padat yang bagus, maka perlu dilakukan variasi
terhadap mol KOH yang digunakan. Secara perhitungan diperoleh mol KOH
awal, pada saat mol KOH : mol minyak adalah 3 : 1 ( F3 ), pada Lampiran 2.
Selanjutnya mol yang digunakan lebih kecil dari F3 (untuk F; ) atau lebih besar
dari F3 (untuk F4, Fs Fedan F;7 ) dengan range mol KOH yang digunakan sebesar
0,02 mol. Sehingga variasi mol KOH yang digunakan adalah 0,0533 mol ( F2);
0,0733 mol ( F3); 0,0933 mol ( Fs); 0,1133 mol ( Fs); 0,1333 mol ( F¢ ) dan
0,1533 mol ( F7). Sementara itu, komposisi bahan-bahan lain, seperti asam stearat
( sebagai pengeras dan penstabil busa ), asam sitrat ( sebagai pengatur pH dan
pengawet ), natrium lauril sulfat ( sebagai surfaktan ) dan NaCl ( sebagai penetral
kelebihan alkali pada akhir reaksi ) dapat dilihat pada Tabel 3 berikut :

Tabel 3. Komposisi sabun padat minyak kelapa tradisional

No. Bahan Komposisi

1. Minyak kelapa tradisional 32g

2.  Asam Stearat T7¢g

3. Natrium lauril sulfat 4g

4.  Asam sitrat 3g

5. NaCl 02¢g

6. KOH Variasi ( Fa, F3, Fa, Fs, Fg, F7)
7.  Aquades 18 mL

Keterangan : F, = berat KOH 2,990 g

F;=berat KOH 4,112 g
Fs=berat KOH 5,234 g

Fs =berat KOH 6,356 g
Fg = berat KOH 7,478 g
F; = berat KOH 8,600 g
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Dari komposisi tersebut dihasilkan sabun padat minyak kelapa tradisional

seperti yang terlihat pada Gambar 5 berikut :

(Fa

Gambar 5 : a) berat KOH 4,112 g (F3), b) berat KOH 5,234 g (F4),c) berat KOH
6,356 g (Fs), d) berat KOH 7,478 g (Fe),e) berat KOH 8,600 g (F).
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Untuk mengetahui komposisi sabun yang layak digunakan, maka terhadap

sabun padat yang dihasilan dilakukan karakterisasi, meliputi uji tekstur, warna,

bau dan pH. Dari formula yang ada, F; mempunyai tekstur yang sukar untuk
dikarakterisasi.

Karakteristik sabun padat minyak kelapa tradisional terlihat pada Tabel 4 berikut :

Tabel 4. Karakteristik sabun padat minyak kelapa tradisional

No. Formula Tekstur Warna Bau pH
F; Padat + Putih Minyak kelapa 9,0
y & F,4 Padat ++ Putih Minyak Kelapa 9.1
3. F;s Padat +++ Putih Minyak Kelapa 9,2
4. Fs Padat ++++ Putih Minyak Kelapa 9.4
5. F Padat ++++++ Putih Minyak Kelapa 9,5

Keterangan : + = tingkat kekerasan

Sabun padat dengan formula F3, Fy, Fs, Fs dan F; memilki tekstur yang
padat dengan tingkat kekerasan yang bervariasi (F; >> F¢> Fs> F4> F3 ). Hal ini
disebabkan karena mol KOH pada sabun dengan formula F7 jauh lebih besar dari
sabun dengan formula Fg yang juga lebih besar dari sabun dengan formula Fs dan
seterusnya. Mol KOH yang semakin besar ini menyebabkan kandungan ion K"
dalam sabun juga menjadi semakin besar. Ion K* dari KOH inilah yang
sebenarnya berfungsi sebagai pengeras sabun. Dari segi warna, semua formula
memberikan warna yang sama, yaitu putih. Dari segi bau, semua formula
memberikan bau yang khas, yaitu bau minyak kelapa. Sedangkan harga pH
bervariasi yaitu 9,0 untuk Fs; 9,1 untuk Fs; 9,2 untuk Fs; 9,4 untuk Fg dan 9,5
untuk F7. Berdasarkan karakteristik tersebut, maka diperoleh dua formula sabun

yang memiliki karakteristik yang bagus dan layak untuk dijadikan sabun padat
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minyak kelapa tradisional dengan penambahan ekstrak daun ubi kayu, yaitu

Fs dan F6_

4.3. Komposisi Dan Karakterisasi Sabun Padat Minyak Kelapa Tradisional
Dengan Penambahan Ekstrak Daun Ubi Kayu

Sabun padat yang dihasilkan sebenarnya telah dapat berfungsi sebagai pembersih,
sebab telah mampu membunuh kuman (terlihat pada Lampiran 4). Namun pada
perkembangannya, agar sabun memiliki daya guna yang lebih baik, maka
ditambahkan bahan aditif, seperti zat antimikroba yang terdapat pada tanaman,
pengharum, pewarna dan lain-lain. Pada penelitian ini, pembuatan sabun padat
minyak kelapa tradisional ditambahkan ekstrak daun ubi kayu, dengan maksud
menambahkan kemampuan sabun dalam membunuh mikroba dan juga memberi
warna dan aroma yang khas pada sabun. Untuk tujuan tersebut, maka diambil dua
jenis formula sabun dari variasi yang ada, yaitu Fs dan Fe sebab kedua jenis sabun
ini memiliki karakteristik yang bagus dan pH yang masih diizinkan ( pH sabun
menurut SNI 1992, yaitu 8-11 ).

Komposisi sabun padat minyak kelapa tradisional dengan penambahan ekstrak

daun ubi kayu terlihat pada Tabel 5 berikut :
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Tabel 5. Komposisi sabun padat minyak kelapa tradisional dengan

penambahan ekstrak daun ubi kayu

No. Bahan Komposisi

1. Minyak kelapa tradisional 2¢g

2. Asam Stearat 7¢

3. Natrium lauril sulfat 4¢

4. Asam sitrat 3g

5. NaCl 02g

6. KOH Variasi ( Fs, Fg )
7. Aquades 18 mL

8. Larutan ekstrak daun ubi kayu 5mL

Keterangan : Fs = berat KOH 6,356 g

F¢ = berat KOH 7,478 g

Dari komposisi di atas dihasilkan sabun padat minyak kelapa tradisonal

dengan penambahan ekstrak daun ubi kayu seperti terlihat pada Gambar 6 berikut:

a)

b)

Gambar 6. a) berat KOH 6,356 g (Fs) dengan penambahan ekstrak daun ubi kayu,
b) berat KOH 7,478 g (Fs) dengan penambahan ekstrak daun ubi

kayu.

Untuk mengetahui mutu dari sabun padat minyak kelapa tradisional dengan

penambahan ekstrak daun ubi kayu, maka dilakukan karakterisasi, meliputi
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uji organoleptis, uji pH, uji iritasi, uji tinggi busa dan uji antimikroba dengan
metoda difusi lempeng agar dan metoda angka lempeng total.

Karakteristik uji organoleptis terhadap sabun padat minyak kelapa
tradisional dengan penambahan ekstrak daun ubi kayu terlihat pada Tabel 6
berikut :

Tabel 6. Uji organoleptis sabun padat minyak kelapa tradisional dengan
penambahan ekstrak daun ubi kayu

No. Formula Organoleptis Sebelum Setelah
Penyimpanan Penyimpanan
1 Fs+E Tekstur Padat ++ Padat ++
Bau Khas Khas
Warna Hijau Hijau
2. F¢+E Tekstur Padat +++ Padat +++
Bau Khas Khas
Warna Hijau Hijau
Keterangan : Fs+E = sabun padat formula Fs dengan penambahan ekstrak
daun ubi kayu
F¢+E = sabun padat formula Fs dengan penambahan ekstrak
daun ubi kayu
2 = tingkat kekerasan

Berdasarkan karakteristik tersebut, sabun dengan formula Fg¢ + E memberikan
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan sabun formula Fs + E. Hasil ini tidak
mengalami perobahan sebelum dan setelah penyimpanan selama + 4 minggu. Hal
ini mengindikasi tidak terjadinya perobahan fisika selama proses penyimpanan.
Uji pH dilakukan terhadap sabun padat minyak kelapa tradisional dengan
penambahan ekstrak daun ubi kayu (Fs + E dan Fg + E ), uji ini juga dilakukan
terhadap sabun yang beredar di pasaran dengan tujuan sebagai pembanding, harga

pH sabun yang dihasilkan seperti terlihat pada Tabel 7 berikut :
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Tabel 7. pH sabun padat minyak kelapa tradisional dengan penambahan

ekstrak daun ubi kayu
No. Formula pH
Sebelum Penyimpanan  Setelah Penyimpanan
1. Fs+E 9,2 9,2
Fs+E 9,4 9.4
2. Pembanding :
Zwitsal 9,4 9.4
Johnson’s 9.4 9.4
Cussons 9,4 9,4
Dove 7,0 7,0
Lux 9.4 9,4
Shinzui 9,4 9.4
Lifebuoy 9.45 9,45
Keterangan : Fs+ E = sabun padat formula Fs dengan penambahan ekstrak daun
ubi kayu
Fs + E = sabun padat formula Fs dengan penambahan ekstrak daun
ubi kayu

Pada uji tingkat keasaman ( pH ) sabun. Kedua jenis formula memberikan harga
pH yang agak basa, namun masih diizinkan menurut SNI 1992. Sabun dengan
formula Fs + E mempunyai harga pH sebesar 9,2 sedangkan sabun dengan
formula Fs + E mempunyai harga pH sebesar 9,4. Harga pH tidak mengalami
perobahan sebelum dan setelah penyimpanan selama + 4 minggu. Harga pH sabun
formula F¢ + E ini sesuai dengan harga pH sabun yang terdapat dipasaran, seperti
sabun Zwitsal, Johnson’s, Cussons, Lux, Lifebuoy dan juga Shinzui. Sabun yang
memilki harga pH seperti ini aman digunakan. Harga pH ini dipengaruhi oleh
komposisi dari basa ( KOH ) dan juga jenis basa yang digunakan. Sabun yang

terbuat dari basa kuat ( NaOH dan KOH ) mempunyai harga pH sekitar 9,0 — 10,8.
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Uji pH dilakukan dengan kertas indikator universal seperti terlihat pada
Lampiran 3.

Untuk uji iritasi dilakukan terhadap 14 orang sampel yang memiliki jenis
kulit dan umur yang bervariasi. Jenis kulit dari sampel yang diuji antara lain kulit
berminyak, kulit kering, kulit normal dan kulit sensitif. Dengan kelompok umur
usia remaja, dewasa dan tua. Hasil uji iritasi terlihat pada Tabel 8 berikut :

Tabel 8. Uji sifat iritasi sabun padat minyak kelapa tradisional dengan
penambahan ekstrak daun ubi kayu

Formula Hasil Pemeriksaan Setelah 8-10 jam

1 77 Sl et A 3§12 13 14
Fs+E - - - - - - - - - - - - - -
F¢+E - - - - -+ - . - FaEl. . -
Keterangan : Is+E = sabun padat formula Fs dengan penambahan ekstrak

daun ubi kayu

F¢+E = sabun padat formula F¢ dengan penambahan ekstrak

daun ubi kayu

- = tidak mengalami iritasi

+ = mengalami iritasi

1-14 = panelis ( sampel uji )

Pada uji iritasi ini terdapat satu orang sampel yang mengalami iritasi, yakni pada
sabun formula F¢ + E, hal ini disebabkan oleh kesensitifan dari kulit sampel.
Namun, kesensitifan dari kulit masing-masing orang berbeda dan dipengaruhi
oleh beberapa faktor, seperti kondisi hormon, kesehatan kulit atau sifat
genetiknya.

Uji tinggi busa dilakukan pada dua formula sabun, yakni Fs + E dan
F¢ + E. Hasil uji tinggi busa sabun terlihat pada Tabel 9 berikut :
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Tabel 9. Uji tinggi busa sabun padat minyak kelapa tradisional dengan
penambahan ekstrak daun ubi kayu

No. Formula Tinggi Busa (cm)
1 Fs+E 2,00
2. F¢+E 2,55
Keterangan : Fs+ E = sabun padat formula Fs dengan penambahan ekstrak daun
ubi kayu
' F¢ + E = sabun padat formula Fg dengan penambahan ekstrak daun
ubi kayu

Uji tinggi busa bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
masing-masing sabun dalam menghasilkan busa pada saat digunakan. Sabun
dengan formula Fs + E memiliki tinggi busa sebesar 2,00 cm, sedangkan sabun
dengan formula Fs + E sebesar 2,55 cm. Hal ini menandakan bahwa sabun dengan
formula F¢ + E lebih mudah menghasilkan busa daripada sabun dengan formula
Fs+E.

Uji antimikroba yang dilakukan meliputi metoda difusi lempeng agar dan
metoda angka lempeng total. Uji antimikroba metoda difusi lempeng agar
dilakukan pada sabun padat minyak kelapa tradisional dengan penambahan
ekstrak daun ubi kayu (Fs + E dan F¢ + E ) dan juga sabun padat minyak kelapa
tradisional (Fs dan Fg ) sebagai pembanding. Uji ini juga dilakukan pada ekstrak
daun ubi kayu. Dari uji ini diporoleh zona inhibisi ( menyatakan respon

penghambatan pertumbuhan mikroba ) seperti terlihat pada Tabel 10 berikut :
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Tabel 10.  Uji antimikroba ( metoda difusi lempeng agar ) sabun padat
minyak kelapa tradisional dengan penambahan ekstrak daun

ubi kayu
No. Formula Diameter Zona Inhibisi ( mm )
Petri 1 Petri 2 Rata-rata
1. Fs+E 6 6 6
F¢+E 17 15 16
2, E 2 2 2
3 Pembanding :
Fs 5 3 4
Fe 10 10 10
Keterangan : Fs+E = sabun padat formula Fs dengan penambahan ekstrak
daun ubi kayu
F¢+ E = sabun padat formula Fs dengan penambahan ekstrak
daun ubi kayu
Fs = formula sabun dengan berat KOH 6,356 g
Fs = formula sabun dengan berat KOH 7,478 g
E = ekstrak daun ubi kayu

Petri 1 = diameter zona inhibisi pada cawan petri 1

Petri 2 = diameter zona inhibisi pada cawan petri 2
Uji antimikroba metoda difusi lempeng agar bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan sabun padat minyak kelapa tradisional dengan penambahan
ekstrak daun ubi kayu terhadap penghambatan pertumbuhan bakteri, seperti
bakteri Staphylococcus aureus. Berdasarkan data, sabun dengan formula Fe
memiliki zona inhibisi yang lebih besar dibandingkan dengan sabun formula Fs,
yaitu 10 untuk sabun formula F¢ dan 4 untuk sabun formula Fs. Hal ini dapat
disebabkan karena pH sabun formula Fe lebih besar dibandingkan dengan pH
sabun formula Fs. Jadi, kaitannya disini adalah pertumbuhan bakteri tergantung
pada pH optimumnya, seperti bakteri Staphylococcus aureus tumbuh pada pH
optimum sekitar 7,0 — 7,5, sehingga jika pH sabun mendekati pH optimum

pertumbuhan bakteri, maka sabun tersebut menjadi kurang efektif dalam
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menghambat pertumbuhannya. Penggunaan ekstrak daun ubi kayu memberikan
pengaruh yang besar pada sabun, yaitu menaikkan harga zona inhibisi dari 10
untuk sabun formula Fg menjadi 16 untuk sabun formula F¢ + E ( terjadi kenaikan
sekitar 60% ), terlihat pada Lampiran 4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sabun
padat minyak kelapa tradisional dengan harga pH yang tidak mendekati pH
optimum pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan penambahan
ekstrak daun ubi kayu ( formula F¢ + E ) memang lebih baik digunakan
sehubungan dengan fungsinya sebagai sabun untuk kesehatan kulit.

Uji antimikroba metoda angka lempeng total hanya dilakukan pada sabun
yang memiliki harga zona inhibisi terbesar, yaitu sabun dengan formula F¢ + E.
Angka lempeng total sabun formula F¢ + E terlihat pada Tabel 11 berikut :

Tabel 11. Uji antimikroba ( metoda angka lempeng trotal ) sabun padat
minyak kelapa tradisional dengan penambahan ekstrak daun ubi

kayu
No. Parameter F¢+E SNI 1992
1.  Angka lempeng total 4 Maks 10
Keterangan :
F¢ + E = sabun padat formula Fg dengan penambahan ekstrak
daun ubi kayu.

Uji antimikroba metoda angka lempeng total dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan media sabun untuk tidak ditumbuhi oleh bakteri-bakteri.
Dari uji yang dilakukan diperoleh data, yaitu angka lempeng total dari sabun
formula Fg + E sebesar 4. Hasil ini sesuai dengan persyaratan yang terdapat pada
SNI 1992. Hal ini memperlihatkan bahwa sabun padat formula F¢ + E tidak
mudah ditumbuhi oleh bakteri- bakteri, sehingga baik digunakan sebagai sabun
untuk kesehatan kulit. Gambar uji antimikroba dengan metoda angka lempeng

total terlihat pada Lampiran 5.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa kondisi
optimum sabun padat minyak kelapa tradisional dengan penambahan ekstrak daun
ubi kayu diperoleh pada formula Fg + E, yaitu dengan mol KOH sebesar
0,1333 mol untuk 32 g minyak kelapa. Berdasarkan karakteristik sabun padat ini,
maka sabun tersebut baik digunakan sebagai sabun yang bermanfaat bagi
kesehatan kulit, yaitu dengan pH 9,4. Disamping itu, sabun padat dengan ekstrak
daun ubi kayu tersebut dapat meningkatkan kemampuan sifat antimikroba dari

sabun sekitar 60%.

5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka disarankan untuk memvariasikan
komposisi ekstrak daun ubi kayu agar diperoleh hasil yang lebih maksimal. Dan
juga mencari alternatif bahan berkhasiat lain yang lebih optimal dalam
menghambat pertumbuhan bakteri kulit, termasuk bakteri selain bakteri

Staphylococcus aureus.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1
Uji Pendahuluan Pada Minyak Kelapa Tradisional
1. Perhitungan Bilangan Penyabunan

_ (4-B)x28,05
G

Bilangan penyabunan

_ (25,1-6,3)x28,05
2

= 263,67
Keterangan :
A : volume (mL) HC1 0,5 N untuk titrasi blanko
B : volume (mL) HC1 0,5 N untuk titrasi contoh
G : massa contoh minyak ( g )

28,05 : setengah berat molekul KOH

2. Perhitungan Bilangan lod

_ (B-5)xNx12,69
G

Bilangan lod

_ (41,80-38,90)x0,0901x12,69
0,5038

= 6,58
Keterangan :
B : volume (mL) Na;S;05 untuk titrasi blanko

S : volume (mL) Na,S,0; untuk titrasi contoh



N : Normalitas larutan Na;S,;0;
G : massa contoh minyak ( g )
12,69 berat molekul atom lodium

10
Perhitngan Bilangan Asam

_ AxNx56]

Bilangan asam
G

_ 0,5x0,1x56,1
5
= 0,561
Keterangan :
A :volume (mL) KOH untuk titrasi
N  :Normalitas larutan KOH
G  :massa contoh minyak ( g)

56,1 : berat molekul KOH

Perhitungan % Asam Lemak Bebas ( % FFA )

_ G, xAx N x100%

%Asam lemak bebas B 1006
X
_200x 0,5 x 0,1 x100%
5 x1000
=0,2%
Keterangan :

A :volume (mL) KOH untuk titrasi G : massa contoh minyak ( g )

N : Normalitas larutan KOH G, : berat molekul asam lemak
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Lampiran 2

Perhitungan Mol Minyak Dan Mol KOH Dalam Reaksi Saponifikasi
Mol Minyak ( Minyak Kelapa Tradisional )

Massa minyak =32 g

Massa trilaurin ( 48% dari kandungan minyak ) =48% x32g=1536 ¢
Mr trilaurin = 638 g/mol

massa

Mr

Mol minyak, n =

= 1536¢
638 g / mol

=0,0241 mol

Mol KOH
Mol KOH dari trilaurin yang terkandung dalam minyak
Mol KOH = 3 x mol minyak

=3x0,0241 mol

=0,0722 mol
Mol KOH untuk menyabunkan asam lemak bebas
Untuk 32 g minyak =32x0,002¢g

=0,064 g (KOH )

massa

Mol KOH =
: r

_ 0,064¢
56,1 g /mol

=0,00114 mol

Mol KOH total = 0,0722 mol + 0,00114 mol = 0,0733 mol
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Lampiran 3

Uji pH Sabun Padat Minyak Kelapa Tradisional

42
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